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Prediksi Lingkup Budidaya Ikan Gurame Menggunakan Metode KNN (K-
Nearest Neighbour)

GALEH SAPTO NUGROHO

NPM: 14.1.03.03.0075
Fakultas Teknik-Sistem Informasi
galihsaptonugroho@gmail.com
Erna Daniati, M.Kom ,Rina Firliana, M.Kom
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ABSTRAK

Ikan gurame atau osphronemus gouramy merupakan jenis ikan herbivora yang
mempunya usus pendek dibandingkan dengan jenis ikan air tawar lainya lainnya. Ikan gurame
memiliki panjang tubuhnya 3,8-5,0 cm panjang usus 1,11-1,64 cm.

Ikan gurame sangat mudah dibudidaya karena ikan ini termasuk golongan ikan yang
kuat secara fisik dan tahan lama hidupnya serta ekonomis biaya perawatan dan pakannya.
Selain itu prospek ikan gurame sangat menjanjikan jika dibudidaya dengan baik dan benar,
ikan gurame juga mengandung kebutuhan nutrisi dan protein untuk asumsi sumber pangan
lokal yang sangat di cari-cari semua kalangan masyarakat. Maka dari itu tak asing lagi banyak
petani ikan yang membudidaya ikan gurame untuk kebutuhan sehari-harinya.

Dalam budidaya ikan gurame tidak terlepas dari berbagai faktor-faktor gangguan alam
hal tersebut diakibatkan berdasarkan dampak dari pengaruh lingkup lingkungan sekitar
budidaya, petani ikan harus mewaspadai atau mengenali ancaman-ancaman tersebut supaya
hasil usahanya memenuhi kriteria kebijakan pasar ikan.

Maka dari itu di butuhkan pengembangan perangkat sistem pendukung keputusan (SPK)
dengan metode KNN (K-Nearest Neighbor). KNN adalah sebuah metode klasifikasi dengan
mencari jarak terdekat data yang akan dievaluasi dengan K tetangga (neighbor) terdekatnya,
untuk menentukan hasil rekomendasi tingkat prediksi dalam lingkup budidaya ikan gurame
dimana akan dihitung nilai dan bobotnya berdasarkan dari kriteria-kriterianya.

Hasil dari penelitian ini adalah sistem aplikasi perhitungan yang berorientasi pada
tingkat prediksi lingkup budidaya ikan gurame dari pengaruh faktor alam dan lingkungan
yang ditemukan hasil akhir 2,921427, 2,833333, 2,0714316 dan didapatkan hasil nilai
tertinggi 2,921427.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Ikan Gurame, K-Nearest Neighbour.

I.  LATAR BELAKANG

Ikan gurame, osphronemus gouramy rasanya yang lezat dan juga banyak

merupakan ikan yang banyak dicari dan mengandung  nutrisi  sangat  bagus
diminati karena ikan gurame memiliki nilai dikonsumsi manusia. Selain itu ikan

ekonomis di pasarnya di bandingkan gurame sangat cocok dihidangkan pada

dengan jenis ikan air tawar lainnya. Ikan

ini sangat disenangi masyarakat karena
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resepsi-resepsi jamuan makanan. Begitu

pula lkan gurame ini sangat mudah
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dibudidayakan untuk kebutuhan sehari-hari
para petani ikan. Tetapi dalam budidaya
ikan gurame tidak terlepas dari berbagai
faktor-faktor ancaman gangguan alam hal
tersebut diakibatkan berdasarkan dampak
dari pengaruh lingkup lingkungan sekitar
tempat budidaya, dalam hal ini petani ikan
gurame harus mengenali dari ancaman-
ancaman tersebut. Masalah yang dihadapi
petani ikan gurame adalah minimnya
kebutuhan analisis mengenai prediksi
lingkup budidaya ikan gurame.
Berdasarkan temuan masalah di atas maka
akan  dibangun  sistem  pendukung
keputusan yang bertujuan untuk prediksi
lingkup budidaya ikan gurame, dalam
penelitian ini akan dikembangkan dengan
metode KNN (K-Nearest Neighbour)
metode klasifikasi dimana akan dicari
tetangga dekatnya K dengan data yang
akan dievaluasi melalui nilai dan bobot
perkriteria. sebagai perhitungan yang
berguna untuk pengambilan keputusan,
bermanfaat dan memudahkan para petani
ikan gurame dalam lingkup budidaya.
Il. METODE

Metode KNN (K-Nearest Neighbour)
merupakan proses pencarian tetangga
terdekat yang diambil dari nilai dan bobot
perkriteria dengan mencari square
distance dan query instance dari hasil
permasalahan sehingga dapat diketahui
jarak tetangga dekat dalam prediksi
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lingkup budidaya ikan gurame. Berikut
beberapa kriteria dan sub-sub kriteria yang
akan dihitung:
1. Kiriteria Ukuran
Terdapat sub kriteria yang
dimiliki:
a. 2,50ns
b. 4ons
c. 5ons
d. 1Kkg
2. Kriteria Penyakit
Beberapa sub kriteria yang
dimiliki:

a. Cacing insang
b. Bercak merah
c. Bintik putih
d. Mata belo

e. Kutuikan

f. Thc

3. Kriteria Musim
Beberapa jenis sub kriteria yang
dimiliki:
a. Hujan
b. Panas
c. Angin
4. Kriteria Hama
Terdapat sub  kriteria yang
dimiliki:

a. Ular
b. Burung pemangsa ikan
c. Katak
d. Belut

simki.unpkediri.ac.id
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Setelah  mendapat  kriteria
perhitungan dilakukan dengan 4 step yang
terdapat dalam metode KNN (K-Nearest
Neighbour) vyaitu: parameter K (jumlah
tetangga paling dekat), menghitung
kuadrat jarak euclid (square distance),
mengurutkan  obje-objek  data nilai,
mengumpulkan kategori Y (klasifikasi)
dan menggunakan kategori  nearest
neighbour untuk hasil prediksi queri
instance. Berikut langkah-langkah
perhitungan metode KNN (K-Nearest
Neighbour):

a. Pembobotan
Tabel 2.1 Pembobotan Ukuran

No Kriteria Ukuran Nilai Bobot

| 1.5 Ons 80

2 4 Ons 70| 80% Memadi 0.8
3 5 Oms 60

4 1Kz 40

Nilai Kriteria Ukuran lkan Gurame

¥.(90 x 0,8)+(70 x 0,8)+(60 x 0,8)+(40 x 0,8)

4

72+56+48+32
4

208
T4

=52
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Tabel 2.2 Pembobotan Penyakit

No| Kiriteria Penvakit Nilai Bobot |
1 Cacing Insang 100
2 Bercak Merah 90
3 Bintik Putih 80 60% Menjadi 0,6
4 Mata Belo 70
5 Kutu Ikan 60
6 TBC 50

Nilai Kriteria Penyakit lkan Gurame =

¥(100 x 0,6)+(90 x 0,6)+(80 X 0,6)+
(70 x 0,6)+(60 x 0,6)+(50 X 0,6)
6

_ 60+54+48+42436+30 _ 270 _
6 6

Tabel 2.3 Pembobotan Musim

No Kriteria Musim Nilai Babot

1 Hujen 100

2 Panas 10| 40% Menjadi 0.4
3 Angn 40

Nilai Kriteria Musim lkan Gurame =

3(100 x 0,4)+(70 x 0,4)+(40 x 0,4)
3

_ 40+28+16
3

84

=28
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Tabel 2.4 Pembobotan Hama Tabel 2.6 Kedekatan Penyakit
No Kriteria Hama Nilai Bobot 1 1 3 4 5 6
1 Ular 100 1 1 09 08 07 0.6 05
09 1 0,3889 07778 | 06667 | 05536
2 Burung Pemangsa Kkan 80 2 ’ ’ ’ ’ 2
o 3 0.8 1,125 1 0.875 0,75 0,625
3 Belut 70 | 30% Menjadi 0.3
4 0.7 12857 | 11,1428 1 0.8571 | 07142
4 Katak 60

n

0.6 15 1,3333 1,1667 1 0.8333

] 0.5 1.8 1.6 14 1.2 1

Nilai Kriteria Hama Ilkan Gurame

Tabel 2.7 Kedekatan Musim
(100 x 0,3)+(80 x 0,3)+(70 x 0,3)+(60 x 0,3)

7 1 2 3

__30+24+21+18 _ 93 1 1 07 04
- 4 T4

- 23125 1 07 1 03714

Setelah ditemukan hasil nilai dan 3 04 LT3 1

bobot kriteria selanjutnya akan dilakukan

proses pembobotan keseluruhan sebagai Tabel 2.8 Kedekatan Hama

berikut : 1 ! ] 4
. . > 52+45+28+23,25 1 | 0.8 0,7 0.6
Nilai Akhir = 2 ' ' ’
148 25 1 08 1 0,875 0,75
= — = 37,0625
] 0.7 1,1428 1 08571
b.  Kedekatan 4 0.6 13333 1,1666 |
Tabel 2.5 Kedekatan Ukuran
1 ) 3 4 Tabel 2.9 Hasil Perhitungan
1 1 U-JI‘ 06 04 No Kedekatan kasus 1 2 3
A | Kedekatan Hama 1.33333 116667 | 1.14286
1 0,7 1 0.8571 03714
B | Bobot Hama 0.3 0.3 0.3
3 06 085-."‘1 l 0666? C | Kedekatan Musim .75 1 0,571429
4 04 05714 0.6667 1 D | Bobot Musim 0.4 04 04
E | Kedekatan Ukuran 1,16667 1,75 1
F | Bobot Ukuran 0.8 0.8 0.8
G | Kedekatan Penyakit | 133333 128571 | 1.16667
H | Bobot Penyakit 0.6 0.6 0.6
Tarak 2833333 | 2021427 | 20714318
Galeh Sapto Nugroho | 14.1.03.03.0075 simki.unpkediri.ac.id
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Berikut adalah perhitungan tabel
hasil kedekatan:
1) Kedekatan Tahap |
a. Kedekatan hama kasus 1 =
1,33333
b. Bobot hama=0.3
c. Kedekatan musim kasus 1 = 1,75
d. Bobot musim = 0.4

e. Kedekatan ukuran kasus 1
1,16667
f. Bobot ukuran =0.8
g. Kedekatan Penyakit kasus 1
1,33333
h. Bobot Penyakit = 0.6
Rumus Jarak =

__ (axb)+(cxd)+(exf)+(gxh)
x= b+d+f+h

Perhitungan Jarak

_ (1x0,3)+(1x0,4)+(1x0,8) +(1x0,6)
- 0,3+0,4+0,8+06

= 2,833333

2) Kedekatan Tahap Il
a. Kedekatan hama kasus 2
1,16667
b. Bobot hama=0.3
c. Kedekatan musim kasus 2 = 1
d. Bobot musim =0.4

e. Kedekatan ukuran kasus 2
1,75

f.  Bobot ukuran =0.8

0. Kedekatan Penyakit kasus 2
1,28571
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h. Bobot Penyakit = 0.6

Perhitungan Jarak =

(0,75x0,3)+(0,571x0,4)+(0,8889x0,8) +(1,5%0,6)

0,3+0,4+0,8+0,6

= 2,921427

3) Kedekatan Tahap Il
a. Kedekatan hama kasus 3
1,14286
b. Bobot hama = 0.3
c. Kedekatan musim kasus 3
0,571429
d. Bobot musim=0.4

e. Kedekatan ukuran kasus 3 =1

f. Bobot ukuran =0.8

g. Kedekatan Penyakit kasus 3
1,16667

h. Bobot Penyakit = 0.6

Jarak =

(0,875x0,3)+(1,75%0,4)+(0,75x0,8)+(1,1667+0,6)
0,3+0,4+0,8+0,6

=2,071432

Dari ketiga hasil perhitungan diatas,
maka yang mempunyai nilai tertinggi
adalah hasil perhitungan kedua.
perhitungan kedua yang mempunyai nilai
tertinggi tersebut merupakan suatu masalah
kasus dalam prediksi di  lingkup

pembudidayaan ikan gurame.

simki.unpkediri.ac.id
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I,  HASIL DAN KESIMPULAN
1. HASIL
Hasil yang didapat dalam
pembuatan sistem rekomendasi Berbasis
web dengan mengaitkan alur interface

yang dilakukan sistem.

a. Halaman utama

Gambar 3.1 Halaman Utama

Pada tampilan home ini ada berbagai
macam-macam pilihan  button  untuk

mendisplay kebutuhan user.

b. Tampilan Input Bobot

e

Gambar 3.2 Input Bobot

Pada menu ini  user bisa
menginputkan bobot untuk
mengklasifikasi dalam proses perhitungan
(KNN) K-Nearest Neighbour.
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c. Tampilan Perhitungan

Gambar 3.3 Perhitungan

Setelah user menginputkan bobot
secara otomatis program akan

menampilkan  perhitungan  K-Nearest
Neighbour yang sesuai degan inputan

bobot dari awal.

d. Tampilan Queri Instance

. b acaiah Kasus Kedua
Kasus Kedua o at dancgan .

Gambar 3.4 Queri Distance

Setelah  Kklasifikasi  nilai  di
tampilkan selanjutnya user menginputkan
hasil Query distance dengan memilih nilai
maksimum tetangga dekat secara manual
di masing-masing sheet tabel dengan cara
klik button edit.

simki.unpkediri.ac.id
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e. Tampilan Edit

Gambar 3.5 Edit

Setelah proses inputan nilai Query

distance selesai pilih tombol update.

f. Proses Hasil Akhir

NEDEKATAN KHUSLS st HASUS (101}

JARAK pliitit) pEN G LNELs
et

Galh S M 14, LIB.G.NTS Setem nfomas

Gambar 3.6 Hasil Akhir
Selanjutnya progam akan
menampilkan hasil perhitungan akir secara
otomatis.

g. Pengujian

Dalam tahap pengujian  sistem
pendukung keputusan yang telah di buat
yaitu aplikasi sistem rekomendasi tentang
tingkat prediksi dalam lingkup budidaya
ikan gurame menggunakan perhitungan
Ms. Excell dan perhitungan program
dengan nilai input yang sama, berikut

adalah hasil perbandingan tersebut:

Galeh Sapto Nugroho | 14.1.03.03.0075
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1. Pengujian Menggunakan
Aplikasi:
EDIT
KEDEKATAN KHUSUS KASUS 1 KASUS 2 KASUS 3
kedekatan hama 133333 1.16667 1,14286
bobat hama 03 03 03
kedekatan musim 175 1 0.571429
babot musim 04 04 04
kedekatan ukuran 1.16667 175 1
bobot ukuran 08 0.8 0.8
kedekatan penyakit 133333 1.28571 1,16667
bobat penyakit 0.6 0.6 0.6

JARAK 2.833333 2.921427 20714316

Gambar 3.7 Hasil Program

Pada gambar 3.7 input data yang
sama dilakukan guna untuk
membandingkan hasil yang didapat
dengan Ms. Excell dengan cara
menghitung hasil akhir guna mencari
presentasi masing-masing nilai Query
distance dalam lingkup budidaya ikan
gurame yang akan di rekomendasikan pada
petani ikan.

2. Pengujian Menggunakan Ms.

Excell:
Cc11 - Fe | =(C3*C4)HC5*Ca)+{CT*
A B C D
1
2 Kedekatan kasus 1 2 3
3 kedekatan hama 1,33333 | 1,16667 1,14286
4 bobot hama 0.3 0,3 0,3
5 kedekatan musim 1,75 1 0,571429
6 bobot musim 0,4 0,4 0,4
7 kedekatan ukuran 1,16667 1,75 1
8 bobot ukuran 0,8 0,8 0,8
9 | kedekatan penyakit | 1,33333 | 1,28571 1,16667
10 bobot penyakit 0,6 0,6 0,6
11 Jarak 2,833333 | 2,921427 || 2,0714316

.
a

Gambar 3.8 Hasil Ms. Excell
Pada gambar 3.8 hasil vyang

terjadipun sama dalam perhitungan yang

simki.unpkediri.ac.id
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dilakukan dengan Ms. Excell untuk
mencari nilai akhir yang didapat sama
dengan hasil aplikasi dengan
menginputkan data kedekatan kasus
kedekatan hama, kedekatan musim,
kedekatan ukuran, kedekatan penyakit
dengan mendapatkan hasil akhir 2,921427,
2,833333, 2,0714316 dan didapatkan hasil
tertinggi 2,921427.

2.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan beberapa hal antara
lain;

a. Tingkat kinerja metode K-Nearest
Neighbour ini menghasilkan nilai
presentasi masalah-masalah yang ada
dalam pembudidayaan ikan gurame.

b. Pemantapan perhitungan ini meliput
aspek nilai dan bobot perkriteria
dilihat dari indikator masing-masing
acuan variabel.

c. Memberi solusi optimal kepada
pembudidaya ikan gurame melalui
hasil tingkat analisa dan prediksi-
prediksi mengenai faktor alam dan
lingkungan sekitar lewat algoritma

K-Nearest Neighbour.
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